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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu 

pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para 

santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat 

dari bambu. Di samping itu, kata pondok berasal dari bahasa Arab “Funduq” 

yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk Sunda dan Madura 

umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren. Sedangkan di Aceh 

dikenal dengan istilah dayah, rangkang atau menuasa. Sementara di 

Minangkabau disebut surau.
1
 Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di 

mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri 

berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad 

pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam 

pesantren tersebut. 

Perkembangan pesantren sudah tentu memerlukan proses pengkajian 

atas berbagai hal yang bersangkutan dengan keilmuan itu sendiri maupun 

masalah keilmuan yang berhubungan dengannya. Demikian pula halnya 

dengan kemajuan pesantren yang harus mendapatkan perhatian khuusus dari 

para pendirinya. Pengembangannya selalu disesuaikan dengan situasi kondisi 

                                                             
1
 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 

5. 
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masyarakat Indonesia yang semakin hari semakin maju, baik dalam bidang 

ekonomi, sosial, politik yang memerlukan ketentuan dan ketetapan hukum 

agar tidak saling berbenturan antara satu dengan yang lainnya dalam 

kehidupan bermasyarakat.
2
 

Sejarah perkembangan pesantren di Indonesia terus berkembang 

sejalan dengan perkembangan zaman di negara-negara Islam, khusunya di 

Indonesia sendiri. Dimana pesantren ini oleh para ulama Indonesia selalu 

menjadi kajian-kajian yang menarik dalam menghasilkan generasi-generasi 

yang Islami, yang mampu menghadapi perubahan sosial.
3
 

Di Indonesia belakangan ini penelitian sejarah pesantren mulai 

dirasakan penting, khusunya perkembangan dan peranannya bagi masyarakat 

di sekitarnya. Paling tidak, karena perubahan pertumbuhan dan perkembangan 

pesantren menunjukan pada suatu dinamika pemikiran keagamaan itu sendiri 

dan menggambarkan pola agama dengan perkembangan sosial budaya 

masyarakat. Dimana, hal tersebut merupakan persoalan yang tidak pernah usai 

dimanapun dan kapanpun, terutama masyarakat Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam sedang mengalami modernisasi. Evolusi historical dan 

perkembangan pesantren secara sungguh-sungguh telah menyediakan 

lapangan ijtihad bagi para pemikir Islam di Indonesia. Sebab, lembaga 

pesantren ini sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha, sehingga Islam 

tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada. 

                                                             
2
 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama, Biografi KH. Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: LKiS, 

2000), 6. 
3
 Mohammad Said dan Junimar Affan, Mendidik dari Zaman ke Zaman (Bandung: Jemmars, 

1987), 7. 
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Tentunya, ini tidak berarti mengecilkan peranan Islam dalam mempelopori 

pendidikan di Indonesia.
4
 

Pondok pesantren umumnya terdiri atas lima elemen penting, yakni 

kyai, santri, kitab klasik atau kitab kuning, asrama dan masjid.
5
 Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” yang berada di desa Ima’an kecamatan 

Dukun kabupaten Gresik merupakan lembaga pendidikan dalam bidang 

keagamaan yang secara khusus mempunyai goal mencetak para penghafal al-

Qur’an dan membentuk kepribadian santri yang berakhlakul karimah. Pondok 

pesantren ini berdiri sejak tahun 1998, yang didirikan oleh Kyai Abdul Malik. 

Pada awalnya, pondok pesantren yang saat ini berdiri kokoh di desa Ima’an ini 

hanya merupakan kumpulan beberapa orang santri yang setiap harinya datang 

ke rumah sang kyai untuk mengaji al-Qur’an. Lambat laun, seiring dengan 

keberhasilan kyai dalam mencetak santri-santri penghafal al-Qur’an, akhirnya 

didirikan lah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” ini.
6
 

Pelopor atau pendiri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

tersebut di atas adalah seorang tokoh agama yang merupakan warga asli desa 

Ima’an. Sebagai pendiri sekaligus pendidik awal pengajian al-Qur’an pada 

masa itu, Kyai Abdul Malik memandang bahwa ijtihad senantiasa dibutuhkan 

dan harus terbuka luas dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan 

kehidupan masyarakat yang bergerak dinamis. Salah satunya adalah dengan 

cara mencetak para pemikir Islam yang tidak hanya berdasar pada akal, tetapi 

                                                             
4
 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Syurkati (1874-1943) Pembaharu dan Pemurni Islam di Indonesia 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 20. 
5
 Majid, Bilik-bilik Pesantren. Sebuah Potret Perjalanan, 5. 

6
 Abdul Malik, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 26 Februari 2017. 
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juga menggunakan dasar al-Qur’an dan Hadits. Dengan menyatakan kembali 

kepada al-Qur’an dan Hadits, berarti menjadikan kedua sumber tersebut 

sebagai dasar hukum sekaligus sumber ilmu pengetahuan. Juga intensitas pada 

pengembangan pemikiran yang sangat besar dengan manampilkan metodologi 

pengembangan pemikiran pendidikan yang tidak lagi dogmatis, tetapi lebih 

bersifat terbuka melalui pendidikan formal dan tidak melupakan program 

utama pondok pesantren, yakni mencetak para tahfidz yang berakhlakul 

karimah. 

Lembaga pendidikan yang mencetak para penghafal al-Quran ini 

termasuk pondok pesantren modern dengan mengajarkan santri-santrinya akan 

pentingnya kemandirian. Hal ini diwujudkan melalui berdirinya Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) pada tahun 2014.
7
 Sekolah ini diperuntukkan bagi 

para santri yang berminat dalam ilmu umum dan tidak hanya fokus pada ilmu 

agama, khususnya dalam hal menghafal al-Qur’an guna memperluas 

pengetahuan untuk mengarungi kehidupan di masa depan.  

Pada umumnya pondok pesantren hanya memberikan pendidikan 

formal dan nonformal. Namun, pondok pesantren ini mempunyai perbedaan 

dengan pesantren-pesantren yang lain. Di samping mendapat pendidikan 

formal dan nonformal, para santri juga mendapatkan pendidikan dalam bidang 

wirausaha, sehingga santri yang sudah keluar dari pesantren mempunyai skill 

dalam bidang tersebut.  

                                                             
7
 Hamzah, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 26 Februari 2017. 
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Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” ini juga dapat 

dikategorikan sebagai pondok pesantren yang mandiri. Dimana, pihak pondok 

pesantren menyediakan biaya pendidikan sekaligus biaya hidup gratis bagi 

para santrinya. Dalam hal pendanaan pondok pesantren serta untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari para santri didapat dari hasil sawah milik pondok 

pesantren. 

Perkembangan dan peran Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-

Hadi” mulai berdirinya sampai saat ini lah yang menggerakkan penulis untuk 

mengkaji lebih dalam tentang sejarah dan perkembangannya. Di samping 

mempunyai tujuan yang mulia, yakni mencetak para penghafal al-Qur’an, 

pondok pesantren ini juga tergolong pondok pesantren yang mandiri melalui 

usaha pertanian dan peternakan yang dikelola oleh pihak pondok pesantren. 

Dengan adanya penelitian ini, kemandirian yang dimiliki Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

cerminan bagi pondok pesantren lainnya. Dan dari uraian penjelasan latar 

belakang di atas, peneliti merumuskan judul, yakni “Sejarah Perkembangan 

Management Pembiayaan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

Ima’an Dukun Gresik 1998-2016”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian yang berjudul 

“Sejarah Perkembangan Management Pembiayaan Pondok Pesantren 
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Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016” ini, maka 

penulis menetapkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-

Hadi” Ima’an Dukun Gresik? 

2. Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

Ima’an Dukun Gresik 1998-2016? 

3. Bagaimana perkembangan management pembiayaan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin penulis capai berdasarkan 

rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik. 

2. Untuk mengetahui perkembangan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

“Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016. 

3. Untuk mengetahui perkembangan management pembiayaan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain dari tujuan  diatas, maka penelitian ini juga memiliki kegunaan 

atau manfaat antara lain: 
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1. Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau 

rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel. Serta dapat bermanfaat bagi pimpinan lembaga 

pendidikan Islam yang bersangkutan atau instansi lain yang terkait 

khususnya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”. 

2. Sebagai bahan kajian selanjutnya bagi para mahasiswa yang mendalami 

sejarah, terutama yang berkaitan dengan sejarah perkembangan pondok 

pesantren. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

1. Pendekatan 

Untuk dapat memperjelas dan mempermudah dalam proses 

pembuatan skripsi yang berjudul “Sejarah Perkembangan Management 

Pembiayaan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an 

Dukun Gresik 1998-2016”. Maka pendekatan yang digunakan adalah 

dengan pendekatan historis. Secara umum pendekatan historis merupakan 

penelaahan serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa 

lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Atau dengan kata lain yaitu penelitian 

yang mendeskripsikan gejala, tetapi bukan yang terjadi pada waktu penelitian 

dilakukan.
8
 Penulis menggunakan pendekatan historis dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mendiskripsikan fakta sejarah yang melatarbelakangi 

berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “al-Hadi”. 

                                                             
8
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) 
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Untuk melengkapi penelitian yang menggunakan pendekatan 

historis penulis juga menggunakan pendekatan kepustakaan dengan tujuan 

melakukan kajian dan perbandingan tentang penelitian pesantren, 

khususnya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “al-Hadi”, sehingga 

dalam proses penyajian karya ilmiah ini nantinya akan mendapatkan hasil 

seobjektif mungkin. 

2. Kerangka Teori 

Sebuah penelitian tidak bisa dikatakan sebagai karya ilmiah apabila 

dalam mengerjakannya seorang peneliti tidak menggunakan sebuah teori 

sebagai pisau analisisnya. Kegunaan teori bagi penelitian ini adalah untuk 

menguraikan berbagai sumber data yang telah penulis peroleh dalam 

proses penulisan karya ilmiah yang kemudian akan ditarik sebuah 

kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Penelitian ini, dalam pemaparan sejarah perkembangan 

management pembiayaan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

penulis menggunakan teori perubahan. Sesuai dengan teori perubahan 

yang disodorkan oleh Wibowo, bahwa teori perubahan memberikan 

penjelasan, pada hakikatnya kehidupan manusia maupun organisasi 

diliputi oleh perubahan secara berkelanjutan. Di satu sisi karena adanya 

faktor eksternal yang mendorong terjadinya perubahan, di sisi lainnya 

perubahan justru dirasakan sebagai kebutuhan internal.
9
 

                                                             
9
 Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 73. 
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Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa teori perubahan adalah 

teori yang bisa digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. 

Selanjutnya. Teori diatas, diharapkan dapat mempermudah penulis dan 

pembaca sekalian dalam memahami subtansi skripsi ini secara sistematis, 

ilmiah dalam khazanah perbendaharan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang pondok pesantren. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dari penelusuran literatur-literatur yang ada, peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian berjudul “Sejarah Perkembangan Management Pembiayaan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016” ini, 

diantaranya: 

1. Skripsi karya Nur Saudah, Program Studi Pendidikan Agama Islam, STAI 

Ihyaul Ulum Gresik tahun 2009, dengan judul “Studi Kasus 

Pengembangan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hadi”. Penelitian ini menjelaskan tentang management pendidikan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” serta perkembangan 

pendidikan di pesantren. 

2. Skripsi karya Nur Cholidah Hasanah, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016, 

yang berjudul “Peran KH. Ahmad Nur Syamsi al-Hafidz dalam 

Membentuk Masyarakat Penghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Ta’lim 
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dan Tahfidzul Qur’an An-Nur desa Glatik Ujung Pangkah Gresik.”  dalam 

skripsi ini di jelaskan bagaimana peran KH. Ahmad Nur Syamsi dalam 

menjadikan masyarakat desa Glatik pandai menghafal al-Qur’an 30 juz bil 

Ghoib. 

3. Skripsi karya Nur Fauziah, Program Studi Ilmu Komunikasi, Jurusan 

Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2015, dengan Judul “Strategi Komunikasi Pemasaran 

Rumah Tahfidz Darul Qur’an Surabaya.” masalah yang diteliti dalam 

skripsi ini adalah bagaimana strategi komunikasi pemasaran Rumah 

Tahfidz Binaan Putra Surabaya yang dilakukan oleh Darul Qur’an 

Surabaya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurul Qomariyah, Program Studi Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2015, dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Keberhasilan Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Wonosari Surabaya”. masalah yang diteliti 

dalam skripsi ini yakni sejauh mana keberhasilan santri dalam menghafal, 

serta menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 

yang dicapai para santri PPTQ terasuk dalam kategori baik. 

Serta masih banyak lagi yang membahas tentang sejarah dan 

perkembangan pondok pesantren. Penelitian ini berbeda dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Karena di samping membahas tentang sejerah dan 

perkembangan pondok pesantren, penelitian ini juga membahas management 
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pembiayaan pendidikan pondok pesantren, yang dalam hal ini adalah Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik. Oleh sebab itu, 

penelitian ini merupakan hasil murni dari penulis. 

 

G. Metode Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan tulisan 

sejarah, lebih khusus lagi adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang Sejarah Perkembangan Management Pembiayaan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016. Sehingga 

untuk merealisasikannya harus melalui metode penelitian sejarah. Dalam 

penelitian sejarah ada empat tahapan, yaitu pengumpulan sumber (heuristic); 

kritik sumber (verifikasi); analisis dan sintesis (interpretasi); dan yang terakhir 

adalah penulisan sejarah (historiografi).
10

 

Sebagai langkah untuk menghasilkan tulisan sejarah yang lebih 

objektif, peneliti akan berpegang teguh dengan langkah-langkah yang telah 

dipaparkan. Lebih jelasnya tentang tahapan-tahapan yang dilaksanakan 

sebagai berikut: 

1. Heuristik (mencari dan menemukan sumber) 

Heuristik atau pengumulan sumber merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber guna 

mendapatkan data-data atau jejak sejarah, materi sejarah maupun evidensi 

                                                             
10

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 69. 
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sejarah, baik itu yang berasal dari sumber primer maupun sekunder.
11

 

Maka Heuristik adalah mencari dan menemukan data-data yang 

diperlukan. 

Langkah awal yang harus di lakukan oleh seorang peneliti untuk 

mengumpulkan berbagai data yang di perlukan yakni:  

a. Sumber kepustakaan  

Sumber kepustakaan adalah data-data yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan, diantaranya adalah diktat, buku, laporan penelitian, 

majalah serta beberapa buku maupun dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan tema, Dalam hal ini adalah akta pendirian pondok 

pesantren yang diresmikan oleh Departemen Agama Republik 

Indonesia, maupun dokumen penting yang menyangkut tentang 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”. 

b. Sumber Lisan 

Sumber lisan yang diperoleh dengan cara interview atau 

wawancara yaitu tekhnis dalam upaya menghimpun data yang akurat 

untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu 

yang sesuai dengan data. Wawancara juga dapat diartikan teknik 

pengumpulan data melalui proses tanya jawab, dengan dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik
12

 

Wawancara dilakukan dengan saksi sejarah yang masih hidup, 

seperti wawancara kepada kiyai Abdul Malik (selaku pendiri dan 

                                                             
11

 Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 

153. 
12

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 193. 
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pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an 

Dukun Gresik), serta Istri Kiyai Abdul Malik dan beberapa pengurus 

seperti Hamzah dan Tohiron. Sumber lisan juga dapat diperoleh dari 

cerita yang beredar di masyarakat, khusunya masyarakat di sekitar 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik. 

c. Sumber Lapangan  

Sumber lapangan yang diperoleh dengan cara observasi yaitu 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki.
13

 Dalam observasi di usahakan mengamati keadaan 

secara wajar dan sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk 

mempengaruhi, mengatur, dan memanipulasi. Jadi, observasi bukan 

hanya menulis, tetapi juga mengikuti kegiatan yang sedang 

diobservasi. 

Tempat yang diteliti penulis adalah Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” yang ada di desa Ima’an kecamatan 

Dukun kabupaten Gresik. 

2. Kritik Sumber 

Kritik sumber adalah kegiatan meneliti sumber-sumber yang 

diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel 

atau tidak, dan apakah sumber terseburt autentik atau tidak. Dalam hal ini 

yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber (otensitas) 

yang di lakukan melalui kritik ekstren, dan keabsahan tentang kesahihan 

                                                             
13

 Ibid., 136. 
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sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.
14

 Penulis 

menggunakan dua langkah dalam mencari keabsahan sumber sejarah, 

yaitu: 

a. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang 

didapat otentik atau asli. Sumber yang diperoleh penulis merupakan 

relevan, karena penulis medapatkan sumber langsung dari tokoh atau 

pendiri yang sedang diteliti melalui wawancara ataupun dengan 

melihat sebuah dokumen-dokumen. 

b. Kritik intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi 

sumber tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarannya. Metode 

ini bermaksud agar memperoleh fakta yang dapat mengantarkan 

kepada kebenaran ilmiah.
15

 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya sejarawan untuk 

melihat kembali apakah sumber sumber yang didapatkan dan yang telah 

diuji autentitasnya terdapat saling berhubungan dengan satu dan lainnya.
16

 

Dalam proses interpretasi sejarah, seoang peneliti harus berusaha 

mencapai pengertian faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa. 

Data sejarah kadang mengandung beberapa sebab yang membantu 

mencapai hasil dalam berbagai bentuknya. Walaupun suatu sebab 

                                                             
14

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59. 
15

 Aminudin Kasdi, Pengantar Ilmu Sejarah (Surabaya: IKIP, 1995), 32. 
16

 Ibid., 35. 
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kadangkala dapat mengantarkan pada hasil yang belawanan dalam 

linkunagan lain.
17

 

Dalam hal ini, data yang terkumpul dibandingkan kemudian 

disimpulkan agar bisa dibuat suatu penafsiran terhadap data tersebut. 

Sehingga dapat diketahui hubungan kausalitas dan kesesuaian dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian mengenai Sejarah Perkembangan 

Management Pembiayaan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” 

Ima’an Dukun Gresik 1998-2016 ini, penulis menganalisa secara 

mendalam terhadap sumber-sumber yang sudah diperoleh, baik primer 

maupun sekunder. Kemudian penulis penafsirkan sumber-sumber tersebut 

yang berhubungan dengan kajian yang di teliti. 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah adalah usaha rekontruksi 

peristiwa yang terjadi di masa lampau. Penulisan itu bagaimanapun baru 

dapat dikerjakan setelah dilakukannya penelitian, karena tanpa penelitian 

penulisan menjadi rekontruksi tanpa pembuktian. Setelah penulis melewati 

tahapan-tahapan yang dikemukakan di atas, untuk selanjutnya penulis 

melakukan pemaparan atau pelaporan sebagai hasil penelitian sejarah. 

Dalam penyusunan historiografi ini selalu memperhatikan aspek 

kronologis, dengan menghubungkan peristiwa yang satu dengan yang lain, 

sehinggah menjadi satu kesatuan rangkaian sejarah yang utuh. Menurut 

Muin Umar dalam bukunya “Historiografi Islam” mengatakan bahwa 
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 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 65. 
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historiorafi atau penulisan sejarah harus disertai uraian mengenai 

pertumbuhan, perkembangan dan kemunduran yang digunakan dalam 

penyajian bahan-bahan sejarah. Sehingga akan didapat urutan kronologis 

yang tepat sesuai dengan kaidah penulisan sejarah yang benar.
18

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum tentang pembahasan penelitian 

ini, penyusun membagi pembahasan ke dalam lima bab, adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai pengantar pembahasan 

secara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

pendekatan dan kerangka teorit, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua memuat gambaran umum Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik, disini penulis menyajikan kondisi 

pondok pesantren, sejarah berdirinya pondok pesantren, visi dan misi pondok 

serta tokoh-tokoh yang berperan dalam berdirinya pondok. sehingga 

mempermudah pembaca untuk mengetahui awal berdirinya pondok dan siapa 

saja yang memprakarsai. 

Bab ketiga menjelaskan perkembangan Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik tahun 1998-2016, disini penulis 

                                                             
18

 Muin Umar, Historiografi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1988), 1. 
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menjelaskan perkembangan yang ada diruang lingkup pondok yang meliputi 

perkembangan infrastruktur, perkembangan santri dari tahun ke tahun, serta 

perkembangan kurikulum dan lembaga pendidikan yang ada di Pondok 

Pesantren Tahfidzul  Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik.  

Bab keempat menjelaskan perkembangan management pembiayaan 

pendidikan, sumber dana dan faktor pendukung dan penghambat pembiayaan 

pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun 

Gresik. 

Bab kelima berisi penutup, meliputi kesimpulan berdasarkan hasil 

jawaban rumusan masalah serta saran untuk pengembangan keilmuan dari 

hasil penelitian. 


